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PENGAWASAN KREDIT PAD/\ PT. BPR BUMlASIII NBP 17 StJNGGAL ( 01 

BA WAll BIMBINGAN DRA. RFTNA WA Tl SIREGAR SELA.KU PcMBIMBING 

l DAN SARI BULAN TAMBUNAN. S" SELAKlJ PEMBIMBING II) 

Bagi bank, krcdit mcrupakan sumbcr utama penghasilan sekaligus rcsiko 

operasi bisnis terbcsar. Sebagian besar dana operasional hank diputar dnlam bentuk 

krcdit, bila kegiatan tcrsebut berhasil maka aknn berhasil usaha bank, namun bila 

tcljerat dalam banyak krcdit bcnnasalah maka bank akan mcnghadapi kesulilan bcsar. 

Scbagian bcsar sumbcr dana opcrnsional bank berasal dari simpanan 

masyar.Jkat Oleh karena itu, kcb.:rhasilnn atau kcgagalan bank dalam mcngelola 

krcdit akan berpengaruh terhadap nasib uang milik banyak nasabah y:mt,t di simpan di 

bank. 

Mcmberi kredit bukanlah merupakan pckerjaan yang mudah, oleh karena itu 

pcngelolnan kredit harus dilakukan dcngan seb;�ik ·baiknya mula• dengan 

perencanaan kredit, analisa pembcrian kredit, sampai kcpada pengendalian kredit 

yang macct. 

Perencanaan dan Pengav. asan kredit sangat pcnting bagi bank. Apabila 

perencanaan dan pengawasan tidak ada kemungkinan besar bank akan tcljerumus ke 

dalam kasus kredit bennasalah , karena perencanaan kredit bcrfungsi untuk 

mcnentukan besamya kredit ynng diberikan dcngan mcmpcrtimbangknn kemampuan 
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caJon nasabah untuk mengembalikan pinjaman tersebut sedangkan pcngawasan kredit 

bcrfungsi untuk me ngawasi pembcrian alas perjalanan krdit dan usaha oasabah bai.k 

sccara kescluruhan maupun secara individual per nasabah 

Demikian halnya dcogan PT. BPR Bumi Asih NBP 17 tclah mencmpkan 

pcrencanaan dan pengawasan krcdit pada operasinya yang mcrupakao kajiao 

pembahasan dalampenulisan ini. 

Adapu mctode pcnelitian dilakukao dcngan pcnclitian kepustakaan dan 

penelit ian lapaogan. Teknik peogumpulan data dilakukan dengan pengamatan , 

wawancara, dan daftar pertayaan. Metode analisis yang dipaka i adalah metode 

deskriptif dan komperatif. 

Adapun kesimpulan penu lis schungao dcngao pcnulisan ini adalah: 

I. Struktur organisasi pada PT. BPR Bum1 Asih "'OP 17 Sunggal mcrupakan 

struktur garis yang mcnunjukan hubuognn tugas. wcwenang dan 

tanggungjawab. Analisa kredit. on the spot dan kunjungan ke caJon debitur 

tclah dilakukan. Bank juga sudah mcmbagi h.rcdit berdasarkan tingkat 

kolektibitas untuk lebih mudah mendeteksi adanya krcdit macet. 

2. Kredit macet yang disebabakan oleh nasabab dcngan uosur tidak sengaja yang 

biasanya discbabkan situasi pcrckononomian yang sedang lcsu maupu oleh 

kareoa musibah , maka p<:rusahaan melakukan penyclamatan dengan 

Rescheduling, Rcconditining,Rcstructuring, dan pcnyelamatan lainya. 

3. Pada dokumcn pcngajuan kredit mnsih terdnpat dokumcn yang tidak 

memenuhi syarat dan Direktur tidak mcneruskan usulan kredit ke komisaris. 

Jenis krcdit investasi tidak ada ketctapan pinjamnn scperti jangkn waktu 
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pinjrunan, suku bungo dan biaya provisi. Pengawasan kurang baik dan 

mcn)clxlbkan nasabah yang menunggak sehingga mcnimbulkan kredit macct. 

Saran penulis dalam tulisan ini odalah : 

I. Pcnnohonan kredit hcndaknya diseleksi dengan baik. artinya seorang nasabah 

harus menunjukkan idcntitas dirin) a yang s.:benamya scrta kelayakan 

usahanya. J-lal ini berguna unruk mcnilai sejauh mona kemrunpuan nasabah 

dalam mengembalikan kredit tersebut nantinya. Sebelum pennohonan kredit 

diterima dan disetujui tcrlcbih dahulu Direktur meneruskan usulan kredit atas 

usulan yang melrunpaui weweoru1g kc komi saris. 

2. Sebainya pada kredit investasi tertera ketetapan pinjaman supa)a caJon 

nasabah mcngetahui suku bunga. woktu pinjaman scna biaya provisi yang 

ada. Pcngawasan pada pengajuan pennohonan kr..:dit dibcrikan harus 

dilakukWl dengan baik umuk menghindari kredit l>cmJasalah. 
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